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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan.

1.1.1. Perlunya Pusat Kegiatan Islam di Ujung Pandang.

Pada jaman ini tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia terasa semakin berat, ini
terlihat dari kondisi bangsa Indonesia yang baru memasuki tahap industrialisasi sedangkan
negara lain sudah sangat maju dan telah memasuki tahap pasca industri dengan teknologi
tinggi. Pembangunan mengimplikasikan aktivitas yang diarahkan menuju sasaran tertentu.
Dalam ajaran Islam, aktivitas dilaksanakan sesuai dengan ajaran Tuhan. Karena Islam
merupakan agama yang ajarannya tidak mencakup soal ibadah ritual saja, dalam artian
hubungan antara manusia dengan Tuhan (hablun minallah), tetapi juga sekaligus
mencakup soal kehidupan duniawi dan kemasyarakatan (hablun min al-nas), yang
kesemuanya diwarnai dengan nilai-nilai di dalam A/-Qur 'an dan Al-Hadits.

Kota Ujung Pandang merupakan kota metropolitan di Kawasan Timur Indonesia dan
memiliki ciri masyarakat yang heterogen yang pembangunannya melejit pada Repelita VL.
Dengan mayoritas penduduk beragama Islam, kota Ujung Pandang merupakan pintu
gerbang pengembangan agama Islam di Kawasan Timur Indonesia, yang secara historis
kota Ujung Pandang memiliki kegiatan aktivitas ke-Islam-annya sangat marak'.

Dari data yang didapat, dari 7.931.732 jiwa penduduk Sulawesi Selatan pada tahun

1990 penganut agama Islam mencapai 89,7 %

Tabel (1.1) Data Penganut Agama di Sulawesi Selatan.

Na AGAMA { o} JUBLPESGANUT
I [SLAN 807 7% 7114704 jros
2 FRISTEN AR 632129 g
FINDL e 396 59 i
i BLUDHA R 33795 jaa
Dan hn-lam 49, FARRISIRINST

Sumber : Ensiklopedia Indonesia 1990.

! Anwar Arifin, “ Indonesiaku “, Harian FAJAR, 8 Maret 1994, hal 7.
? Ensiklopedia Indonesia, “ Sulawesi Selatan *, hal 233-241.
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Tabel (1.2.) Jumlah pemeluk agama di Kodya Ujung Pandang.

NO AGAMA PENDUDUK AGAMA { %) 1947 19496
i IS L AN N7 3, OUS 718 GRS 6%
2 ERISTEN T TR YIS
3 HINDU R 20y Ry
| BUDTIA o, AR I
JUMLAH 100 %, 1137873 1.125.52

Sumber : Kandep Agama Kodya Ujung Pandang,.
Dari data tabel yang kita dapatkan di atas (tabel 1.1 dan 1.2) menunjukkan kota

Ujung Pandang memiliki penduduk yang mayoritas beragama Islam, akan tetapi belum

memiliki sebuah sarana kegiatan Islam dengan fasilitas yang memadai.

1.1.2. Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang, merupakan sebuah
lembaga atau yayasan yang didirikoan oleh tokoh-tokoh masyarakat serta pemuka agama
Islam yang akan menampung kegiatan umat Islam dalam bidang ibadah, pendidikan, dan
sosial kemasyarakatan. Keberadaan sebuah pusat kegiatan Islam di Ujung Pandang telah
lama direncanakan, hal ini berkaitan dengan kenyataan yang ada sekarang Masjid Raya
Ujung Pandang (1955) yang sudah tidak memadai lagi dalam menampung kegiatan
berskala besar (kegiatan ke-Islam-an), dilihat dari kelengkapan sarana serta kekokohan
strukturnya”.

Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini rencananya akan
berdiri di lahan seluas + 10 Ha, bekas Kampus Universitas Hasanuddin, yang terletak di
tengah kota Ujung Pandang yang diharapkan manjadi ‘‘/ardmark’ Ujung Pandang sebagai
kota metropolitan dan sekaligus merupakan pintu gerbang pengembangan Islam di
Kawasan Timur Indonesia. Perencanaan Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung
Pandang merupakan sebuah Islamic Centre yang terwujud dari penggabungan pusat
pengkajian dengan perpustakaan yang memiliki fasilitas masjid (lengkap dengan
perpustakaan), auditorium, gedung pendidikan (TK-SMU), gedung pendidikan lanjutan
serta asrama’. Hal ini agar Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini,

dapat berfungsi sebagai:

3 Majalah Konstruksi, Tahun ke XIX, no.25, Mei 1995, hal 19.
* Majalah Kontruksi, op. cit.
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« Pusat pembinaan dan pengembangan pendidikan keagamaan dan umum.

e Pusat kegiatan kemasyarakatan dalam rangka pengembangan sviar Islam.

+ Membimna dan mengembangkan 1imu pengetahuan dan tcknologi scbagail upava
ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa”

Pusat Kegratun iIstam Al-AMarkaz Ai-istami Ujung Pandang i akan berdirt di fahan
scluas = 10 Ha, bekas Kampus Universitas Hasanuddin vang terletak diengah kota Ujung
Pandang, ftcpatnva di Kecamatan Bontoala, Kelurahan Timungang Lompoa. Dalam
kebijaksanaan PEMDA Tk 1, Propinsi Sulawest Selatan penggunaan lahan kota Ujungc
Pandang pada lokasi Kecamatan Bontoala termasuk kawasan prioritas ke-4 dergan jenis

kegiatan pengembangan pariwisata, sosial dan kebudayaan

Akses dari tapak ini didukung dengan potensinya, sclain terictak pada jalur jaian

menuju bandara internasional Hasanuddin, juga sosok mcnaranva vang menjuiang terlihat
dengan jelas dan sisi faut. Sebagar pusat kegiatan Islam vang diharapkan setingkat
S s Pl

X L TAnGANE.

ino Pandang

uditorinm Pusal Kegitan islam Al-Aarkaz Al-Islami [linne Pandane
P Fung £
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regional, lokast yang berdekatan dengan bandara dan pelabuhan di timur Indonesia ini

Darn lahan seluas + 10 Ha, vang nantinva akan diolah menjadi Fusar Kegiaran
Isfemn 1ni, secara garis besar menampung tiga macam fasilitas vang kesemuanya saling

=

mmubunwan u;n zdan erat. \dIﬂDdl saat i baru berdin DdHL'U"ldﬁ md\uu rava scluas 16.660

m°, yang vang terietak disebelah tinur dari site vang terbagi terbagi dua oich adanva kanal
yvang melintasi site terscbut. Masyid int terdint dari 3 lantal, untuk Janrai dasar digunakan
untuk perpustakaan, Kegiatan perkantoran {(Sank Afuamalar), pengelolaan, pedagang buku
dan sementara int berfungst sebagai auditorium untuk Keglatan bersama, /faniai dua untuk
ruang shalat pnia seria funiar (1ga berupa mesarp untuk ruang shalat wanita. D1 Kin-kanan

angunan utama masjid terdapat dua buah bangunan tempat wudhu. Scmentara 1tu di
belakang masiid berdiri sctasar. vang melingkupi plaza terbuka’. Sedangkan fasilitas lain

4

vang direncanakan belum terlaksana pembangunannya.

1.1.3. Perencanaan auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami
Ujung Pandang.

Dalam perencanaan awal pembangunan ini terbagi dalam tiga, vaitu : sahap

pertam pembangunan masjid, /ahap kedua pembangunan fasilitas pendidikan dan asrama

serta lafrap keriga pembagunan auditorium. AKan tetapi kaiena keadaan ekonomi Indonesia

vang semakin terpuruk, maka pembangunan tahap ketiva dilaksanakan terlebih dahutu. Hal
it diiakukan dengan oerumbangan, vaitu
aj Karena pengeiolaan dan pemcliharaan Fusai Kegiaran Istam Al-Auarkaz Al-istcmi

-

memerlukan banyak biaya. schingga auditorivm merupakan satu-satunya fasilias

3 3

by Karena “design bHricf” darn nm pendidikan  belum  ada. dan  menginoat

¢} Denean melrhat banyai:n}a Kegiatan vang akan ditampung, maka skaia dan

=

auditorium vang terietax pada fantai dasar masjid, periu diperiuas / dibesarkan.
d) Biasanva lantar dasar sebuah masjid merupakan auditorium, maka dalam
perencanaan ini benar-benar dipisahkan. Hal 1m dimaksudkan agar orang jangan

[‘;«;n::lfL}n(f :ncnﬂ'(ﬂiﬂ {k 2"\ 1“(‘1‘&)1’]{[]"]
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Dengan melihat pertimbangan terakhir di atas, maka fungsi awal dari masjid
sebagai tempat beribadah antara manusia dengan pencipta-Nya berubah, karena pada
dasarnya sebuah masjid memerlukan suasana yang tenang (tempat yang sakral dan suci),
sehingga memerlukan suasana yang tenang untuk mencapai kekhusyukan dalam beribadah.

Seperti pada firman Allah SWT, dalam QS A/-Mu 'minun : 1-2, yang berbunyi :

* Berbahagialah orang yang nudmin yakni orang-orang vang menegakkan shalat
dengan khusvu .

Dari ayat ini dapat ditafsirkan : agar supaya memelihara ketenangan ruang dan konsentrasi

kepada Allah agar suasana lebih khusyu.
Oleh karena 1tu maka direncanakan pembangunan sebuah auditorium, agar supaya
masjid tetap mempunyai proporsi sebagai tempat untuk menghadap pencipta-Nya yang

memerlukan suasana yang tenang dan selalu suci di dalam bangunanya.

1.1.4. Kegiatan yang akan ditampung pada Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz
Al-Islami Ujung Pandang;

Sebuah auditorium merupakan sebuah ruangan yang difungsikan untuk kegiatan
tertentu saja. Akan tetapi sering dipaksakan untuk mewadahi kegiatan yang bermacam-
macam (multifungsi), sehingga kurang memenuhi persyaratan untuk sebuah auditorium.
Hal ini dikarenakan frekuensi kegiatan dalam sebuah auditorium - tidak teratur kadang
kegiatannya banyak dan kadang waktu kegiatannya sedikit. Selain itu juga fasilitas dalam
sebuah auditorium kurang dalam pemenuhan fungsi, efisiensi dalam penyelenggaraan
maupun kenyamanan peserta serta faktor daya tampung, kelengkapan fasilitas, tata ruang
maupun akustik yang tidak memenuhi persyaratan.

Pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini,
rencana akan mewadahi kegiatan yang ada pada masjid dan pendidikan serta untuk
masyarakat umum. Kegiatan yang rencanaya diwadahi dalam auditorium ini, antara lain:

1) Kegiatan masjid dan pendidikan, rencana kegiatn yang akan diwadahi, yaitu :

- Seminar. - Kesenian.

- Lokakarya. - Pameran.

- Simposium. - Pengajian.

- Pertemuan - Perpisahan.
siswa/mahasiswa.

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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2y Kegiaran masvrakar umum, rencana kegiatan vang akan diwadahi, yaitu

- Semunar. - Pameran Pengajian.
- Lokakarya. - MTQ.
- Simposium. - Resepsi pernikahan.

- Pertunjukan senmi.
Pada Awuditorinn Pusar Kegiatan Al-Markaz Al-Isiami Ujung Pandang juga pada
kegiatan untuk masyarakat umum juga rencananva dikomersiaikan, dalam hai ini kegiatan
vang di komersialkan untuk menutupt biava perawatan gedung yang sudah ada maupun

ang akan dibangun nanunyva.
Dengan banyaknva kegiatan vang akan ditampung maka diperlukan perencanaan
sebuah ruang auditorium vang memenuhi fleksibiiiias ruang serta persyaratan akustik vang
batk, sechingpa antara kcmatan satu dengan vang lainnva tidak saling tereanggu batk di

am maupun di fuar ruangan. Dalam menentukan penataan ruang yang nantinya dapat

(=9
m a\
:‘J

mengantisipasi setiap keglatan dengan adanya penyatuan ruang vyang tleksibel, maka
dibuat suatu rencana keglatan vang akan ditampung nantinya. Dengan Kriteria ini, kita akan
mengetahui ruang-ruang vang akan dibutuhkan nantinya. Kriteria tersebut antara lain :

a) Frekuenst kegiatan.
b) Kapasitas maksimai-minimal.
¢) Kebutuhan ruang,.

d) Polaruang

H

¢) Karakieristik kegiatan.
Dart Kriterta di atas kita ~dapal omcnentukan - jumlah ruang auditorium  yang
dibutn man sefam itu ]UQQ ditambah denoan ruang-ruang \(“DaLdl Denumanu kelancarar

kegiatan di dalam auditorium nantinva

[
[oo

1.5. Penampilan Bentuk Fisik Bangunan.
Pusar Kegiatun Islam Al-Markaz Al-Islami, pada saat ini telah berdiri sebuah Masjid Rava

vang merupakan masiid terbesar ai Kawasan Timur Indonesia® Maka di harapkan pada

3

bantuk fistk banguran nantinya pada kawasan Pusar Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami

11 harus serasg dengan bangunan serta }mg;{unga n vang sudah ada Qe‘)ﬂhqug cemqu)g

iia kita mengacu pada simbol ke-islam-

LAT

membentuk kesaiuan beniuk di kawasan terse

" Maialah “Aeri v No 167 Februari 1007 hal 41,

Anditorinnm Pisaf Keoitan [slam Al-AMarkaz Al-felamii 17 111770 Pandano
o SHEAEAIRAL LN LS A AN g
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an, maka auditorium dibuat secara vertikal agar berkesan lebith menerima. Juga digunakan
bentuk-bentuk yang simetris serta pengulangan bentuk yang diambil dari bentuk masjid
yang sudah ada sebelumnya. Apabila kita membaca hadits Rasulullah SAW, yang
menyebutkan :

“ Dalam tiap hal pemikiran kawm mustimin Jdi arahkan ke msayid sekitarnva kerena tiap

lungkah ke masyid dinilae sebagi satu derajat kebaikan = (Hadirs Muslim 71 2).

Hal ini dapat ditafsirkan : bahwa penampilan secara sifat fisik (bangunan) memberikan

kesan teratur, kompak dan mencerminkan kesatuan bentuk fisik dengan fungsi dan
lingkungan sekelilingnya yang mencerminkan keakraban dan keterbukaan.

Dan untuk mencerminkan bangunan yang mengarah pada arsitektur yang Islami
diterapkan estetika dan simbol-simbol yang mengarah pada arsitektur Islam serta di
padukan dengan potensi arsitektur lokal yang telah tercermin sebelumnya pada bangunan

masjid raya .

1.2. Tinjauan Pustaka.
1.2.1. Auditaorium.

Auditorium mempunyal pengertian sebagai ruang tempat berkumpulnya untuk
mendengarkan ceramah, mengadakan pertunjukan dan sebagainya di sekolah, universitas
atau gedung lainnya’. Dalam perkembangannya, auditorium sebagai tempat pengunjung
untuk menyaksikan suatu obyek, auditorium dibagi 3 jenis pendaerahan kegiatan
(perkembangan audience), yaitu 10.

1) Stage; tempat kegiatan pentas.

2) House; berfungst sebagai tempat untuk menampung penonton atau pengunjung.

3) Front house block; berfungsi sebagai fasilitas penerima atau perantara untuk
menuju house dan stage.

Dalam hubungannya dengan akustik ruang, dalam perencanaan sebuah auditorium,
bermacam-macam kecenderungan yang timbul dalam konsep rancangan arsitrektur
sebenarnya. Hai ini dapat bertentangan dengan kerahasiaan akustik (acoustical privacy).
Misalnya ruang-ruang dalam suatu auditorium digabungkan hingga secara visual menjadi

ruang besar yang terbagi-bagi, tanpa penyekat. Konsep ini memang menciptakan interior

® W.1.S. Purwodarminta, “ Kamus Umum Bahasa Indonesia “, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976.
19 Harold B. Mayer dan Edward C.Cole, “ Theatre and Auditorium “, New York, Reinhold, 1949
Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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vang berguna dan menyenangkan. Akan tetapr hal ini bertentangan dengan prinsip akustik

ruang serta pengendahian kebisingan tentang pemisahan sumber bunyi vang mengganggu.

1.2.2. Akustik Ruang!!,

Akustik lingkungan atau pengendalian bunyi secara arsitektural merupakan suatu

cabang pengendalian lingkungan pada ruang-ruang arsitektur. la dapat menciptakan suatu
lingkungan, dimana kondisi mendengarkan secara ideal disediakan baik dalam ruang
tertutup maupun ruang terbuka dan penghuni ruang-ruang arsitektural di dalam maupun di
luar akan cukup terlindungi terhadap bising dan getaran vang berlebihan.

Pengendalian bunyi secara arsitektural yang disebut juga akustik ruang merupakan
keadaan yang paling disukal untuk produksi, perambatan dan penerimaan bunvi yang
dunginkan (pembicaraan atau musik) didalam ruang vang digunakan untuk macam-

macam tujuan mendengar atau di udara terbuka.

1.2.3. Fleksibilitas Ruang,.

Fleksibilitas™ adalah sifat lentur, lunak atau lemas. bisa ditukar atau mudah
disesuaikan. Fleksibilitas ruang adalah sebuah ruang vang mudah diperiuas atau diperkecﬂ
sesuai 'dengan kapasitas Kegiatan vang diharapkan serta dapat digunakan untuk beberapa
kegiatan serta tidak mengurangt kuaiitas suara yang dihasilkan. Dalam membicarakan
aspek fleksibilitas ruang’’ program harus mengenali secara spesifik aspek-aspek
flekstbilites mana yang akan berlaku:

1) Ekspansibilitas  (kemungkinan  perluasan), vaitu  perubahan ruangan vang
didasarkan pada perluasan pemakai dengan bertambahnya jumlah kapasitas atau

volume kegiatan.

_>

Gambar (11.) Perluasan Ruang
Sumber : William Pena, Penelusuran Masalah, hat 70.

HTedinl D

" Toha M. E

fig, Jakarta 1084 hal 247

shadily, = Kamug Inaar
13 yyr:oa: “ o j
Wiiliam Pena * Penelusuran Masalah “ 1985 haj 7

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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b

j Konvertibilitas (kemungkinun perubahun pengecifun), vaiiu perubahan ruangan
dengan Dberkurangnya jumiah pemakal, pengecilan /  pengurangan  luasan

berdasarkan kebutuhan pelaku kegratan.

(._{
T

Gambar (1.3.) Penvemipitan Ruang

Sumber : William Pena, Penelusuran Masalah, hal 70

3 Versatibilitas (kemungkinan menampung beberapa kegiaran), vaitu bervariasinya

suatu kegiatan vang dapat dilakukan dalam satu ruangan tertentu.

| o
s101[#
Tolalel]

Gambar (14.) Fembagian Ruang
Sumber : William Pena, Pensiusuran Masaiah, hal 70

1.3. Permasalahan.

S SN . i 1
i i

Pusat Kegiatain Istam Al-Markaz 4i-Isiami, adalah scbuab lembaga vang di fandasi
olch nidai-niiai yang Islami. Dalam merencanakan auditorium vang akan menampung
barbagar kegiatan, baik itu yang ada pada maspd dan pendidikan maupun  untuk

o o R o R 1 !

masyvarakat umum serta mempunyai karakter Keglatan vang berbeda, maka membutuhkan

cr

ruang yang

enar-benar direncanakan dengan baik. Juga darn bentuk fistk dari bangunan

Auaditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Fandang
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auditorium  itu  sendirt vang tdak boieh menutupt dant keberadaan Masnd
sebelumnya, maka timbul permasalahan :

[, Dalam perencanaan, auditorium bagaimanakah vang dibutulikan oleh Pusai
Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang vang dapat mewadahi
herbagai kegiatan yang adu padu kawasan tersebut (masjid, pendidikan seric
masvarakat  umuny)  dadan ruang  vang  fleksibel  serta retap  memenihi
persvaratan akusrik ruang.

Bagaimanakah penampilan beniuk fisik dari auditorium Pusar Kegiaran [stam

)

vang menyaiu dengan lingl ungan disekitarnva serta bangunan vang sudalr ada
sebelumnya (Masjid Rava), sehingga membenruk kesaruan beniuk vang serasi

pada kawasan tersebul.

1.4. Tujuan dan Sasaran
1.4.1. Tujuan.

Tujuan dari penulisan int adaiah untuk membuat fasilitas auditorium daiam
tingkungan yang terpadu bagi Pusar Kegiaran Isiam di Ujung Pandang yang akan
menampunu berbagal kegiatan masjid dan pendidikan serta untuk masyarakat umum, baik
dalam 'skala besar maupun kecil.

1.4.2. Sasaran.

Sasaran vang hendak dicapai adalah :

¢ Menyususn konsep dasar perencanaan dan perancangan auditorium  pada [usal

Kegiaian [siam Al-Markaz Al-Isiami di Utung Pandang dalam kanannyva  dengan

penataan ruang vang ficksibel dalam mewadahi berbagai kegiatan dengan karakier
vang berbeda pula {dengan penvatuan ruaing) seita imemenuhi persvraian akustik ruang

agar kegiatan nidak saiing terganggu (baik

K di fuar maupun di dalam auditoriuin g

e DMenyusun  komsep dasar  perencansan  dan  perancangan  auditorium pada
perwujudan bentuk fisik dan Auditorium Fusar Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isiami di
Ujung Pandang dengan penyatuan yang serasi antara bangunan serta lingkungan vang

teiah ada sebelumnya dengan bangunan vang akan direncanakan.

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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[ Awiditorium Kampus Terpadu Universitas Muhammadivah Yopvakaria

Apolio - 89340060 - (TA - JUTA - FTSP Ull Yogvakarta 1997)
Permasalahan : bagaimana konsep gedung auditorium vang bersitat serba guna vang

mewadahi k Kegialannya seria sesaail persyaratan taia ruang dan akusuk.

2. Balai Konvensi di Yoevakaria.

Sudar Driandharu — 11147/ TR - ( TA - JUTA - F'T UGM YOGYAKARTA 1995)
Permasalahan : bagaiman 'merencanakan sebuah balar konvensi vang mampu

berinteraks: dengan berbagai kegiatan (pameran dan pemeniasan) pada perwujudan

1.6. Batasan dan Lingkup Pembahasan.
1) Pembahasan ditujukan pada permasalahan vang perwujudannva tcrungkap dalam

nilai-nilai arsitektural.

N

Pembahasan dibatasi pada lingkup disipiin arsitektur dan non-arsitektur vang

mendukung permasalahan arsitektural yang meliputt ;| pembahasan penampilan

fisik  bangunan, akustuk dan ileksibilitas mang, -~ lokast dan sitc  scria

pengolahannya.

v

Kemudian untuk pembahasan masalah diluar hal-hal vang vang berada dituar
lingkungan pemikiran disiplin arsitektur vang ada kaitannya dengan permasalahan, akan

‘ .

ogika vang sederhana serta liferatur sesuai dengan kemampuan

=

diusahakan dengan |

Analisa ternadup hasil dan hompilas: data, khususnva berdasarkan observasi lapangan,
digunakan untuk merumuskan permasaiahan vang ada. Selanjutnva studi Hteratur yang
digabungkan bersama dengan hasil observasi iapangan, dilakukan sebagai dasar dalam

menyelesaikan permasalahan. Akhirnva akan dapat dipereieh kesimpulan vang menjadi

cneniukan Kon ISED perencandan dan perancanga

Auditorium Pusat Kegitan Islam Al-Markaz Al-lsiami Ujung landang
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1.8. Sistematika Penulisan.

Bab 1

Bab 11

Bab iii

Merupakan pendahuluan dari penulisan ini. vang mengungkapkan
tentang latar belakang. unjauan pustaka, permasaiahan, tujuan dan sasaran,
keaslian penulisan, batasan dan lingkup pembahasan, metode analisa,

sistematika penulisan, pola pikir.

Merupakan pembahasan mengenai fleksibilitas ruang dan akustik ruang
sebuah bangunan auditorium vang mewadahi berbagai macam Kegratan
(multifungsij” serta analisa dan teori-teori vang berhubungan dengan

masalah diatas

Merupakan pembahasan mengenar {okasi dan site'dart /’usar Kegiatan
Istam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang vang juga bagian dari site
auditorium serta penampilan bentuk fisik dari auditorium itu sendiri dalam
sebuah kawasan yang menyatu dan serasi dengan hingkungan dan bangunan
vang sudah ada sebelumnya pada kawasan tersebut, sekaligus pada bab ini

diadakan suatu analisa terhadap permasalahan vang ada.

Adalah konsep perencanaan dan perancangan, baik ity merupakan
Konsep pendekatan maupun konsep dasar vang nantinya akan digunakan
pada perencanaan dan perancangan Awcditoriim Pusar Kegutan Istam Al-

Murkaz Al-Islami di Ujung Pandang.
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1.9. Metode Pemecahan Permasalahan.

Analisa didasarkan pada pola pikir sebagai berikut :

LATAR BELAKANG

Poriutiva Fd Kegretan Isfase i Civnyg Poandong. Prusat Kesddoions Il A8-MMarkaz Ai-dxlann,

lokast dan site. perencanaan dudizoriom Pt Keviatasr Islant H-Markaz Ad-Istorr Dnge Pandung,
kegiatan vang akan ditampung, kuahtas auditoram sena penamptian bentok fisik dart ba

HAIEY

13

MASALAH

Dalany perencanan. audidonisn bagaimanakah vang dibutubkas oleh Pusat Keglaan Iam Al-Markas
Al-fslam vang dapal mewadahi berbagatl kegtatan keagamaan (masid dan pendidikan seria masvarakat
umum datam ruang yvang Heksibel (ay out roang setelah pemisaban ruang) sera tetap memenuhi persyaratan
akustik. Dan bagaimanakal penampilan bentuk 81k dart Aedrerinm Pivcn Kogierap: INfane vang menvatu
dengan bangunan secra bngkengan vang sudah ada sebelumnya {aasiid ravay, sehinuea membentuk besatuan
beatuk vang serast pada hawasdan wersebud

ANALISA

Kompuenen-komponen apalists, bentuk fisik he
tata ruang. akusik nuang dan ek aibilitas ruang

DOMINAN SUB-DOMINAN

Analisa tata ruang, . Heksibilias dan bengk abusik dokast aysitehtu lohal
fisik bangunan arsitehnur Islam. estetika, simbol

KONSEP

Perencanusan dan Porancangpn
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